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ABSTRACT 

Ideally, learning in elementary school helps kids understand things deeply by doing 
activities that are important to their lives. Nonetheless, classroom learning 
methodologies remain predominantly characterized by a superficial approach, 
resulting in the suboptimal utilization of local wisdom as a learning resource. This 
study seeks to examine educators' methodologies in the planning, execution, and 
assessment of deep learning principles utilizing Banjarmasin's local wisdom within 
sixth-grade elementary education. The research employs a qualitative case study 
methodology, utilizing data collection through comprehensive interviews, classroom 
observations, and document analysis, including lesson plans, student worksheets, 
portfolios, and reflection notes. Thematic data analysis is employed to discern 
patterns in teacher strategies. The research findings demonstrate that educators 
can create river culture-based learning experiences, sasirangan patterns, and local 
art practices as genuine contexts that foster active student participation.  During the 
implementation phase, students exhibited exploration, discussion, and practical 
engagement that enhanced their conceptual comprehension and critical thinking 
abilities.  Formative evaluation is done through process assessment, portfolios, and 
culture-based projects, which leads to more meaningful learning. The research finds 
that including local knowledge makes deep learning stronger and could be used as 
a model for contextual learning in elementary schools. 
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ABSTRAK 

Idealnya pembelajaran di sekolah dasar membantu anak-anak memahami berbagai 
hal secara mendalam dengan melakukan aktivitas-aktivitas yang penting bagi 
kehidupan mereka. Namun demikian, metodologi pembelajaran di kelas umumnya 
masih bercirikan pendekatan yang dangkal, sehingga pemanfaatan kearifan lokal 
sebagai sumber belajar masih belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji metodologi pendidik dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
prinsip-prinsip deep learning yang memanfaatkan kearifan lokal Banjarmasin dalam 
pendidikan dasar kelas enam. Penelitian ini menggunakan metodologi studi kasus 
kualitatif, dengan pengumpulan data melalui wawancara komprehensif, observasi 
kelas, dan analisis dokumen, termasuk rencana pembelajaran, lembar kerja siswa, 
portofolio, dan catatan refleksi. Analisis data tematik digunakan untuk 
mengidentifikasi pola dalam strategi guru. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
pendidik dapat menciptakan pengalaman belajar berbasis budaya sungai, pola 
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sasirangan, dan praktik seni lokal sebagai konteks nyata yang mendorong 
partisipasi aktif siswa. Selama fase implementasi, siswa menunjukkan eksplorasi, 
diskusi, dan keterlibatan praktis yang meningkatkan pemahaman konseptual dan 
kemampuan berpikir kritis mereka. Evaluasi formatif dilakukan melalui penilaian 
proses, portofolio, dan proyek berbasis budaya, yang menghasilkan pembelajaran 
yang lebih bermakna. Penelitian ini menemukan bahwa memasukkan pengetahuan 
lokal membuat deep learning lebih kuat dan dapat digunakan sebagai model untuk 
pembelajaran kontekstual di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Deep Learning, Kearifan Lokal, Sekolah Dasar, Strategi 
 

A. Pendahuluan  

Kurikulum Merdeka 

menekankan pemahaman konsep, 

hubungan antarmateri, kemampuan 

reflektif, dan pemanfaatan konteks 

budaya lokal dalam proses belajar. 

Pendidikan dasar adalah masa yang 

menjadi fondasi bagi pembangunan 

kemampuan berpikir mendalam, atau 

deep learning. Penekanan tersebut 

tercermin dalam penelitian yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

bermakna pada anak usia sekolah 

dasar membutuhkan pengalaman 

belajar yang terstruktur dan 

kontekstual (Zafirah et al., 2025). 

Pada tahap ini, pendidikan mendalam 

di sekolah dasar membutuhkan 

pendekatan pembelajaran yang 

mendukung yang mendorong siswa 

untuk mengaitkan pendidikan dengan 

dunia nyata   (Helmi & Sofa, 2025; 

Dewi et al., 2025). 

Pembelajaran permukaan 

(surface learning) lebih dominan di 

sekolah dasar.   Siswa tidak memiliki 

kemampuan untuk berpikir kritis 

karena pembelajaran mereka masih 

bergantung pada ceramah, latihan 

soal, dan hafalan materi.   Fenomena 

ini terlihat dari pengalaman awal 

pembelajaran di sekolah dasar Kota 

Banjarmasin.   Pendekatan deep 

learning dapat menyebabkan guru 

menghadapi masalah seperti waktu 

yang terbatas, mengelola RPP, dan 

siswa yang masih dalam tahap 

berpikir konkret  (Hasanah et al., 

2025). Selain itu, tradisi lokal 

Banjarmasin, seperti seni sasirangan, 

teknik gigi haruan, makanan 

tradisional, dan aktivitas masyarakat 

di sekitar sungai, belum digunakan 

sebagai sumber pembelajaran. 

Karena memiliki nilai sosial, ekologis, 

dan historis yang dekat dengan 

kehidupan anak, budaya sungai 

memiliki potensi pedagogis yang 

signifikan untuk meningkatkan 

pemahaman kontekstual siswa (Putra 
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et al., 2025). Situasi ini menunjukkan 

bahwa tidak ada kesesuaian antara 

kebutuhan kurikulum dan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan di 

lapangan.  Sebagai hasil dari 

penelitian ini, guru di SDN Antasan 

Kecil Timur 1 harus membuat rencana 

implementasi pembelajaran yang 

komprehensif untuk beradaptasi 

dengan tantangan tersebut. Guru 

mulai menggunakan praktik 

kontekstual dan pembelajaran 

eksploratif, menyesuaikan sumber 

daya pengajaran untuk memenuhi 

kebutuhan siswa, dan menghasilkan 

hasil pembelajaran yang lebih terarah.  

Ini adalah langkah awal menuju 

pembelajaran yang lebih kontemplatif, 

kontekstual, dan konseptual. 

Meskipun deep learning di 

sekolah dasar telah dipelajari, 

sebagian besar dilakukan untuk 

menguji model pembelajaran tertentu 

tanpa menganalisis strategi guru 

secara menyeluruh. Pengenalan 

kurikulum bebas meningkatkan 

kreativitas, pemikiran kritis, dan 

jangkauan strategi pembelajaran guru 

serta memenuhi prinsip-prinsip 

pembelajaran mendalam (Natsir & Siti 

Rahmalia, 2025). Namun, ada 

masalah dengan perubahan teknologi 

dan materi ajar.  Selain itu, penelitian 

menunjukkan bahwa metode deep 

learning meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran yang 

dipersonalisasi, media interaktif, dan 

umpan balik yang diberikan secara 

real-time. Namun, infrastruktur digital 

dan keahlian guru masih membatasi 

adopsi mereka (Ar-Rasyid et al., 

2025). Sementara itu, telah 

ditunjukkan bahwa deep learning juga 

dapat digunakan dalam konteks 

teoretis untuk menciptakan peran 

fasilitator guru, desain pembelajaran, 

dan pembentukan sistem penilaian 

yang jauh lebih besar dan menyeluruh 

(Assidiqi et al., 2026). Oleh karena itu, 

perbedaan dalam penelitian adalah 

bagaimana guru menerapkan konsep 

deep learning di kelas dengan 

menggunakan budaya lokal di dunia 

nyata. 

Penelitian Internasional 

mendukung pentingnya pembelajaran 

mendalam, terutama yang berkaitan 

dengan aspek kognitif, emosional, dan 

metakognitif, yang merupakan 

komponen yang saling terkait. Untuk 

mencapai pembelajaran mendalam, 

siswa membutuhkan motivasi yang 

tinggi, strategi pembelajaran yang 

tepat, dan keterlibatan dalam 

pembelajaran. Menurut penelitian lain 

yang mengembangkan model empat 
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dimensi deep learning dalam 

pembelajaran bahasa, sifat hubungan 

guru-siswa sangat penting (E. Liu et 

al., 2022). Aplikasi teknologi dalam 

bentuk realitas tertambah, yang 

digunakan pada anak usia dini, telah 

terbukti membantu siswa belajar lebih 

banyak dengan lebih mudah. Guru 

dapat menjadi fasilitator pembelajaran 

yang proaktif dan reflektif (Kelpsiene & 

Monkeviciene, 2024). Namun, tidak 

ada penelitian yang secara langsung 

memeriksa bagaimana guru 

menggunakan konsep pembelajaran 

mendalam dan kearifan lokal sebagai 

alat pembelajaran, terutama dari 

perspektif masyarakat sungai seperti 

Banjarmasin. Penelitian lebih lanjut 

harus dilakukan untuk mengklarifikasi 

pendekatan guru untuk menerapkan 

pembelajaran mendalam berbasis 

budaya lokal agar siswa menerima 

pembelajaran yang unik, signifikan, 

dan relevan.  Penelitian ini baru-baru 

ini berfokus pada analisis strategi guru 

untuk menggabungkan pembelajaran 

mendalam dengan kearifan lokal 

Banjarmasin. Metode ini berbeda dari 

penelitian sebelumnya yang hanya 

melihat apakah model pembelajaran 

tertentu berhasil.  Penelitian ini 

menyelidiki metode yang digunakan 

guru di dunia nyata, seperti 

merancang pembelajaran yang 

berbasis budaya, mengelola 

pembelajaran agar bermakna, dan 

menilai secara menyeluruh prestasi 

siswa. Membangun pengalaman 

belajar yang autentik membutuhkan 

integrasi budaya lokal seperti budaya 

sungai, prinsip kebersamaan, dan 

tradisi masyarakat.  Studi ini mungkin 

menawarkan perspektif baru tentang 

bagaimana konteks budaya dapat 

membantu siswa sekolah dasar 

meningkatkan pemikiran kritis, 

kreativitas, dan kemandirian mereka. 

Penelitian ini sangat penting 

karena tanpa pemahaman mendalam 

tentang strategi guru, penerapan deep 

learning mungkin tidak konsisten dan 

hanya menjadi jargon dalam 

kurikulum. Penelitian lain tentang 

pembiasaan karakter menemukan 

bahwa strategi pembelajaran yang 

digunakan guru sangat berpengaruh 

terhadap perubahan perilaku siswa 

(Maharani et al., 2024). Akibatnya, 

memahami bagaimana guru 

memasukkan kearifan lokal 

Banjarmasin ke dalam strategi deep 

learning sangat penting untuk 

memastikan bahwa proses 

pembelajaran menjadi relevan, 

bermakna, dan berorientasi pada 

pembentukan kompetensi abad 21. 
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Berdasarkan latar belakang ini, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana guru 

melakukannya. 

 

B. Metode Penelitian  

Studi kasus kualitatif digunakan 

karena tujuan penelitian adalah untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih 

baik tentang "bagaimana" dan 

"mengapa" guru menerapkan strategi 

mereka dalam pembelajaran nyata 

sebagai sistem yang terbatas (Yin, 

2018). Studi kasus ini dipilih untuk 

menangkap fenomena pedagogis 

secara menyeluruh dengan 

menggunakan berbagai sumber data. 

Hasilnya memungkinkan penjelasan 

menyeluruh tentang perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran yang berbasis 

pemahaman mendalam.  Studi ini 

dilakukan di salah satu sekolah dasar 

di Kota Banjarmasin dari Oktober 

hingga November 2025.  Sekolah 

menggunakan kearifan lokal, yang 

relevan dengan subjek penelitian, 

dalam pembelajarannya.  Data 

dikumpulkan melalui wawancara 

semi-terstruktur, empat pertemuan 

observasi kelas, dan analisis 

dokumen pembelajaran.  Pengodean, 

pembangkitan tema, dan triangulasi 

untuk verifikasi adalah semua 

komponen analisis tematik (Miles & 

Huberman, 2014). 

Penelitian ini menggunakan 

desain studi kasus karena fokusnya 

tidak pada pengalaman subjektif 

seperti fenomenologi atau pola 

budaya luas seperti etnografi, tetapi 

pada strategi dan pertimbangan 

pedagogis guru dalam sistem 

pembelajaran tertentu. Sekolah-

sekolah ini konsisten menggunakan 

pembelajaran kontekstual berbasis 

kearifan lokal. Ini adalah alasan 

mengapa sekolah-sekolah ini dipilih 

secara purposif. Strategi guru kelas VI 

untuk mengembangkan, menerapkan, 

dan mengevaluasi pembelajaran 

mendalam adalah unit analisis. 

Participant utama adalah guru dengan 

pengalaman mengajar lebih dari lima 

tahun. Observasi non-partisipasi, 

wawancara semi terstruktur, dan 

analisis dokumen seperti RPP, LKPD, 

refleksi guru, portofolio siswa, dan 

dokumentasi foto adalah semua 

metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, dan semua 

prosedur etika telah diikuti, termasuk 

anonimisasi dan persetujuan 

informed. 

Seorang guru kelas enam yang 

telah mengajar selama lebih dari lima 
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tahun adalah salah satu peserta 

utama. Data harus berasal dari guru 

yang memiliki kompetensi pedagogis 

yang memadai dan pengalaman 

menerapkan pembelajaran 

kontekstual sesuai dengan 

persyaratan ini. Karena fokus 

penelitian adalah strategi guru, siswa 

bukanlah subjek penelitian. 

Sebaliknya, data dikumpulkan dengan 

melihat apa yang dilakukan siswa 

untuk mengetahui dinamika kelas. 

Metode etika penelitian termasuk 

persetujuan sekolah, pemberian 

informed consent kepada guru, dan 

anonimisasi nama sekolah, guru, dan 

siswa.  

Tiga metode utama digunakan 

untuk mengumpulkan data. 

Wawancara semi-terstruktur 

dilakukan dua kali, selama 45 hingga 

60 menit masing-masing. Tujuan 

wawancara ini adalah untuk 

mengetahui tentang perencanaan 

pembelajaran, strategi deep learning 

yang dipilih, pertimbangan pedagogis, 

dan hambatan guru. Selama empat 

sesi pembelajaran, observasi non-

partisipatif dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana guru 

memasukkan kearifan lokal ke dalam 

pelajaran, mendorong diskusi, 

mendorong inkuiri, dan mengarahkan 

siswa ke proses berpikir tingkat tinggi. 

Analisis dokumen dilakukan terhadap 

RPP, LKPD, catatan refleksi guru, 

portofolio siswa, dan dokumentasi foto 

kegiatan belajar untuk melihat 

konsistensi antara perencanaan dan 

praktik. 

Analisis data dilakukan dalam 

enam tahap. Familiarisasi dengan 

data, pengodean awal, klasifikasi 

kode, pembentukan tema, peninjauan 

ulang tema, dan penulisan hasil 

(Braun & Clarke, 2006). Untuk 

menjaga kredibilitas data, triangulasi 

antar sumber (wawancara, observasi, 

dokumen), pengawasan member 

terhadap guru untuk memastikan 

kesesuaian interpretasi, dan audit 

trail, yang merupakan catatan 

sistematis dari proses analisis, 

digunakan. Untuk menjaga ketelitian 

proses interpretasi, analisis dilakukan 

secara manual menggunakan tabel 

pengodean dan memo analitis. 

Penelitian ini menghasilkan deskripsi 

yang mendalam, sah, dan relevan 

tentang strategi guru untuk 

menerapkan prinsip deep learning 

dengan kearifan lokal Banjarmasin. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
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1. Strategi Guru dalam 

Merencanakan Pembelajaran 

Mendalam Berbasis Kearifan Lokal 

Rencana pembelajaran yang 

dibuat oleh guru menunjukkan upaya 

sistematis untuk menyampaikan 

pelajaran. Rencana ini berkonsentrasi 

pada peningkatan keterampilan 

kognitif siswa serta pengembangan 

keterampilan berpikir yang lebih 

mendalam dengan 

mempertimbangkan konteks budaya 

lokal Banjarmasin.  Analisis dokumen 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) menunjukkan bahwa 

guru membuat kegiatan pembelajaran 

yang menekankan eksplorasi, diskusi, 

dan refleksi, yang semuanya terkait 

dengan lingkungan sosial budaya 

siswa. Guru juga menulis tujuan 

pembelajaran dalam RPP yang 

mencakup kreativitas, kemampuan 

analitis, dan pemahaman konseptual 

siswa.  Ini tercermin dalam metode 

pembelajaran yang memungkinkan 

siswa melihat fenomena budaya 

sungai, mempelajari pola visual kain 

sasirangan, dan memahami nilai 

sosial yang muncul dari kehidupan 

sehari-hari orang Banjarmasin.  

Menganalisis motif lokal, menafsirkan 

pola dalam seni rupa, dan 

mengeksplorasi makna budaya 

melalui pertanyaan panduan dan 

lembar refleksi adalah semua contoh 

LKPD yang digunakan.  Pengamatan 

dokumen menunjukkan bahwa bahan 

ajar tidak hanya berfungsi sebagai 

pedoman teknis, tetapi juga dirancang 

untuk mendukung pembelajaran 

eksperiensial dan kontekstual. 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa perencanaan pembelajaran 

harus memasukkan kearifan lokal. 

Guru mengatakan bahwa 

menambahkan elemen budaya sungai 

dan praktik lokal ke dalam 

pembelajaran membuatnya lebih 

relevan dengan pengalaman siswa. 

Guru menunjukkan bahwa "anak-anak 

lebih mudah memahami jika materi 

berkaitan dengan kehidupan mereka 

di sekitar sungai", menunjukkan 

kesadaran pedagogis bahwa konteks 

budaya dapat berfungsi sebagai 

jembatan konseptual bagi siswa 

sekolah dasar.  Hal ini sejalan dengan 

informasi observasi yang ditemukan 

dalam dokumen yang menunjukkan 

penggunaan media visual, termasuk 

foto aktivitas di pasar terapung, 

bentuk rumah terapung, dan pola 

ritmis dalam seni rupa lokal. Guru 

bahkan memasukkan prosedur 

analisis yang meminta siswa untuk 
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menganalisis konsep pola dan ritme 

dalam seni dengan pola kehidupan 

masyarakat sungai. Ini membantu 

mereka memahami hubungan antara 

materi abstrak dan kehidupan nyata. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

guru menggunakan strategi 

perencanaan pembelajaran secara 

sadar dan terarah untuk memberikan 

pengalaman belajar yang nyata.  

Pendekatan deep learning yang 

diinginkan bergantung pada 

penggunaan konteks budaya. Ini lebih 

dari sekadar bahan tambahan. Dari 

sudut pandang teori pembelajaran 

mendalam, keterlibatan dan motivasi 

siswa adalah komponen penting yang 

menentukan tingkat pemahaman 

siswa. Kemampuan siswa untuk 

menghubungkan materi dengan 

pengalaman yang signifikan sangat 

memengaruhi kedalaman proses 

pembelajaran (Yanti et al., 2022).  

Karena materi terasa relevan dengan 

kehidupan siswa, guru secara tidak 

langsung meningkatkan keterlibatan 

siswa dengan memasukkan elemen 

kearifan lokal. Pembelajaran 

mendalam terjadi ketika siswa berada 

dalam konteks nyata yang menantang 

mereka untuk berpikir kritis, 

menghubungkan ide, dan berefleksi 

(Aisyah et al., 2024). Seperti yang 

ditunjukkan oleh lembar kerja siswa 

dan rencana pembelajaran guru, 

pembelajaran dirancang untuk 

membimbing siswa menuju 

pengalaman nyata ini. 

Perencanaan ini menunjukkan 

peran guru sebagai perancang 

pengalaman belajar, menurut salah 

satu informan, yang mengatakan 

bahwa guru bertanggung jawab untuk 

menyediakan lingkungan belajar yang 

mendorong siswa untuk berpikir 

kreatif, aktif, dan reflektif dalam 

pembelajaran mendalam (Nordian, 

2024).  Dalam penelitian ini, guru 

menggunakan kearifan lokal sebagai 

alat untuk membuat lingkungan 

belajar yang asli dan kaya 

pengalaman.  Guru telah memainkan 

peran ini secara efektif selama proses 

perencanaan, seperti yang 

ditunjukkan oleh penentuan strategi 

pembelajaran berbasis inkuiri, 

kegiatan pemecahan masalah, dan 

refleksi budaya.  Salah satu metode 

yang dapat digunakan guru untuk 

menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang benar-benar 

autentik dan penuh pengalaman 

adalah kearifan lokal. 

Fuadah et al. (2025) 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

kontekstual secara signifikan 
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meningkatkan aktivitas dan 

keterlibatan siswa. Perencanaan guru 

dalam penelitian ini juga 

menggunakan konteks budaya untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa.  

Selain itu, Novelina et al. (2025) 

menemukan bahwa budaya Sungai 

Banjarmasin memiliki nilai-nilai 

pendidikan yang dapat dimasukkan ke 

dalam pembelajaran sekolah dasar. 

Ini terlihat dari strategi perencanaan 

guru yang menggunakan elemen 

budaya sebagai sumber belajar. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

lain yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis aktivitas dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa dengan menyediakan 

perencanaan yang mendorong 

mereka untuk berpartisipasi secara 

aktif (Noorhapizah et al., 2022). 

Sementara itu, Mutmainnah et al. 

(2025) menekankan bahwa deep 

learning membutuhkan persiapan 

sistematis untuk menghubungkan 

konsep akademik dengan 

pengalaman konkret siswa. 

Perencanaan pembelajaran guru 

dalam penelitian ini juga menunjukkan 

hal ini. 

Secara keseluruhan, strategi 

guru dalam perencanaan 

pembelajaran membantu 

menyediakan kurikulum dan 

menciptakan pembelajaran berbasis 

budaya yang bermakna.  Siswa 

memiliki kesempatan untuk belajar 

melalui pengalaman yang dekat 

dengan mereka sendiri, yang 

meningkatkan relevansi dan 

kedalaman pemahaman mereka. 

Hasilnya menunjukkan bahwa 

perencanaan berbasis kontekstual 

dan budaya tidak hanya efektif, tetapi 

juga berfungsi sebagai model 

strategis yang dapat diterapkan di 

sekolah dasar lainnya untuk 

meningkatkan pembelajaran dan 

memperkuat identitas budaya siswa. 

 

2. Strategi Guru dalam Menerapkan 

Pembelajaran Mendalam Berbasis 

Kearifan Lokal 

Dalam implementasi 

pembelajaran, guru menggunakan 

pendekatan yang mendorong siswa 

untuk berpikir kritis dengan 

memasukkan aktivitas eksploratif, 

menggunakan konteks budaya lokal, 

dan berpartisipasi dalam interaksi di 

kelas.  Hasilnya menunjukkan bahwa 

pembelajaran dimulai dengan 

kegiatan apersepsi menggunakan 

gambar lingkungan sungai 

Banjarmasin. Kegiatan ini melibatkan 

pasar terapung dan bentuk rumah 
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lanting.  Siswa diminta oleh guru untuk 

melakukan observasi awal dengan 

mengajukan pertanyaan seperti, "Pola 

apa yang Anda lihat dalam kegiatan 

masyarakat sungai?" atau 

"Bagaimana ritme mendayung dapat 

dibandingkan dengan ritme dalam 

seni rupa?"  Siswa langsung tertarik 

pada kegiatan ini. Sebagian besar 

mereka mengangkat tangan untuk 

menjawab dan tampaknya ingin 

berbagi pengalaman sehari-hari 

mereka dengan sungai.  Data yang 

dikumpulkan menunjukkan bahwa 

siswa tidak hanya melihat gambar, 

tetapi juga berbicara dalam kelompok 

kecil untuk menemukan pola, bentuk, 

dan nilai budaya dalam visual 

tersebut. 

Interaksi guru siswa yang 

dicatat dalam observasi menunjukkan 

bahwa guru secara aktif membantu 

siswa dengan mengajukan 

pertanyaan mendalam. Misalnya, 

ketika seorang siswa mengatakan 

bahwa "motif sasirangan berulang 

seperti gelombang sungai", guru 

dapat mengajukan pertanyaan 

lanjutan seperti "Mengapa pola 

berulang ini penting dalam seni?" atau 

"Bagaimana menurut Anda budaya 

sungai memengaruhi motif ini?" 

Respon siswa kemudian menjadi lebih 

introspeksi, menunjukkan bagaimana 

konsep dibuat dan terhubung satu 

sama lain. "Siswa akan belajar lebih 

mendalam jika mereka dapat 

menghubungkan materi seni rupa 

dengan kehidupan mereka sendiri, 

dan budaya sungai adalah hal yang 

paling dekat dengan mereka," kata 

seorang guru saat melakukan 

wawancara. Guru juga menjelaskan 

mengapa motif sasirangan digunakan 

untuk kegiatan di kelas. Ini dilakukan 

untuk meningkatkan identitas budaya 

dan meningkatkan kepekaan terhadap 

pola visual lokal. Integrasi budaya 

lokal juga ditunjukkan melalui kegiatan 

seni rupa dalam pembelajaran. Siswa 

diminta untuk membuat pola irama 

visual dengan motif sasirangan dan 

bentuk alam yang terinspirasi oleh 

kehidupan masyarakat sungai. 

Bentuk-bentuk ini termasuk 

gelombang air, anyaman purun, dan 

perahu kecil.  Hasil observasi 

menunjukkan bahwa siswa bekerja 

dalam kelompok dan berbicara 

tentang alasan mereka. Guru 

bergerak dari satu meja ke meja, 

memberikan instruksi, mengajukan 

pertanyaan reflektif, dan membantu 

siswa mengaitkan elemen visual 

dengan nilai-nilai budaya.  Kegiatan ini 

berlangsung sekitar empat puluh 
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menit dan melibatkan siswa yang 

menggunting kertas, memilih warna, 

menggambar pola, dan menyusun 

irama bentuk dalam karya visual 

mereka.  Mereka menerapkan apa 

yang mereka pelajari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Praktik Pola dan Ritme 

dalam Seni Rupa 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Kerajinan Praktik 

Pola dan Ritme dalam Seni Rupa 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Kerajinan Praktik 

Pola dan Ritme dalam Seni Rupa 

Sebagaimana ditunjukkan oleh 

Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3, 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh 

figur-figur tersebut merupakan contoh 

langsung penerapan prinsip deep 

learning. Pertama, menggambar motif 

berbasis kearifan lokal, yang 

merupakan sebuah aktivitas, 

memberikan pengalaman nyata, yang 

merupakan pilar fundamental 

pembelajaran bermakna. 

Pembelajaran mendalam terjadi ketika 

siswa terlibat dengan situasi 

kehidupan nyata, yang memicu 

mereka untuk membentuk indra dan 

pengetahuan konseptual (Akmal et al., 

2025). Motif sasirangan, pola gaya 

hidup sungai, dalam hal ini bukan 

sekadar ilustrasi visual, melainkan 

stimulus yang memungkinkan siswa 

mengembangkan konsep seni rupa 

berdasarkan pengalaman budaya 

yang mereka ketahui. Kedua, proses 

konstruksi pengetahuan di mana 

siswa terlibat dalam aktivitas 

eksploratif berupa pengalaman 

langsung. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Syafi (2025) bahwa 

pembelajaran mendalam dibangun 

dengan mengeksplorasi secara aktif, 

mengolah informasi, dan mampu 

menghubungkan ide antar sumber. 

Diskusi kelompok dan komunikasi 
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dengan media budaya lokal 

membantu siswa mengembangkan 

pengetahuan mereka tentang pola 

seni rupa. Penerapan proses 

pembelajaran menggambarkan 

bagaimana guru berperan sebagai 

fasilitator imajinatif, yang dijelaskan 

oleh fakta bahwa dalam deep 

learning, guru tidak hanya berperan 

sebagai penyedia materi, tetapi juga 

membangun situasi pembelajaran 

yang memicu kreativitas dan 

pemikiran kritis siswa (Trisanani et al., 

2025). Dalam penelitian ini, proses 

eksplorasi difasilitasi oleh guru, ia 

membantu dengan mengajukan 

pertanyaan terbuka, dan memberi 

siswa kebebasan untuk 

mengartikulasikan pemahaman 

mereka dalam karya visual. Peran 

serupa diamati selama observasi, 

terutama ketika guru meminta siswa 

menjelaskan logika pilihan motif atau 

pola ritmik mereka. Secara budaya, 

praktik pembelajaran ini dapat 

diterapkan pada temuan-temuan yang 

menyoroti pentingnya budaya sungai 

sebagai faktor yang dapat membawa 

pengalaman belajar ke tingkat nilai-

nilai pendidikan yang baru (Adhitya et 

al., 2022). 

Temuan-temuan ini sangat 

konsisten dengan temuan-temuan 

penelitian lain dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya. Azmy (2023) 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis seni lokal 

membuat siswa lebih sibuk dan lebih 

terlibat, yang sama dengan motif 

sasirangan yang digunakan dalam 

penelitian ini yang membuat siswa 

berinteraksi dan menjadi lebih kreatif. 

Menurut Azahra & Jannah (2023) 

keterampilan berpikir kritis dapat 

ditingkatkan karena pembelajaran 

PESAT, yang berfokus pada 

eksplorasi lokal. Pengamatan tersebut 

mewakili situasi kelas ketika siswa 

secara aktif mendiskusikan dan 

menghubungkan konsep seni dengan 

pengalaman lokal mereka. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

pembiasaan berbasis budaya 

bermanfaat bagi karakter dan 

pembelajaran konseptual siswa dan 

sejalan dengan bagaimana siswa 

dalam penelitian ini memperoleh 

pengetahuan tentang nilai-nilai 

budaya menggunakan praktik seni 

(Mawaddah et al., 2024). Penelitian 

tersebut menegaskan bahwa 

pembelajaran mendalam dapat 

meningkatkan kemahiran berbahasa 

karena berkaitan dengan refleksi dan 

diskusi dan ini tercermin dalam proses 

dialog guru-siswa saat kegiatan 
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berlangsung (Supyana, 2025). 

Keterlibatan mendalam dapat dipicu 

oleh tugas-tugas visual kinestetik, 

yang konsisten dengan bagaimana 

menggambar dan menganalisis pola-

pola lokal yang digunakan dalam 

penelitian ini membantu siswa 

mengalami keterlibatan mendalam (Y. 

Liu & Qiao, 2025). 

Konsekuensi dari penerapan 

pembelajaran ini cukup besar. 

Penerapan kearifan lokal dalam 

konteks pembelajaran terbukti dapat 

meningkatkan pembelajaran 

konseptual siswa, meningkatkan 

motivasi, dan relevansi materi 

pembelajaran dengan kehidupan 

mereka. Kemampuan untuk 

mempelajari konsep-konsep abstrak 

dengan lebih mudah melalui 

pembelajaran berbasis budaya 

dengan menghubungkan konsep-

konsep abstrak ini dengan 

pengalaman konkret juga sangat 

sesuai dengan sifat siswa sekolah 

dasar. Selain itu, penerapan strategi 

yang disebutkan yang terdiri dari 

diskusi, eksplorasi visual, dan praktik 

seni, sebagai wawasan, memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam 

bahwa deep learning dimungkinkan 

tanpa perlu menerapkan model 

pembelajaran yang rumit, namun 

tetap memperkenalkan praktik yang 

bermakna dan dekat dengan budaya 

siswa. 

 

3. Metode Guru untuk Evaluasi 

Pembelajaran Mendalam yang 

Berdasarkan Kearifan Lokal 

Penggunaan evaluasi berbasis 

proses sesuai dengan konsep yang 

menekankan bahwa penilaian dalam 

pembelajaran mendalam harus 

mencerminkan perkembangan 

kemampuan siswa dalam mengaitkan 

ide dan membangun struktur 

pengetahuan baru (Wulung, 2025). 

Guru menggunakan penilaian untuk 

melihat lebih dari sekadar hasil; 

mereka melihat bagaimana siswa 

memahami alasan budaya, mengelola 

tugas, dan menjelaskan alasan 

artistik.  Pembelajaran sebagai 

perjalanan lebih penting daripada 

pembelajaran sebagai produk, 

menurut penilaian yang berpusat pada 

proses ini.  Hal ini sesuai dengan 

gagasan evaluasi mendalam yang 

mendorong siswa untuk berpikir 

kreatif, kritis, dan reflektif saat mereka 

memikirkan apa yang mereka pelajari. 

Dari sudut pandang budaya, 

penilaian yang dilakukan berdasarkan 

proyek seni lokal juga menghasilkan 

pembelajaran yang lebih bermakna. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

304 
 

Misalnya, proyek menciptakan pola 

yang terinspirasi dari gelombang 

sungai dan menggunakan motif 

sasirangan untuk menunjukkan 

kepada siswa bagaimana budaya 

lokal dapat membantu mereka 

memahami konsep. Guru tidak hanya 

melihat kualitas visual siswa, tetapi 

juga bagaimana mereka memahami 

hubungan antara budaya sungai dan 

pola ritme visual.  Pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual, 

memperkuat identitas budaya, dan 

memberikan pengalaman belajar yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa.  Jenis evaluasi berbasis 

budaya membantu siswa memahami 

bahwa seni adalah representasi dari 

nilai-nilai yang ada di sekitar mereka. 

Temuan ini menunjukkan 

penguatan dan konsistensi jika 

dibandingkan dengan studi 

sebelumnya.  Dewantara (2021) 

menunjukkan bahwa evaluasi autentik 

dalam pendekatan CTL dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

karena siswa dinilai berdasarkan 

proses dan konteks belajar yang 

nyata. Hasil ini sangat relevan dengan 

evaluasi berbasis budaya yang 

dilakukan guru dalam penelitian ini.  

Rahaju (2024) menemukan bahwa 

penilaian reflektif meningkatkan 

literasi kritis siswa, dan jurnal refleksi 

membantu siswa memahami alasan 

budaya lokal.  Menurut Prihantin et al. 

(2025), evaluasi berkelanjutan dan 

interaktif diperlukan untuk 

pembelajaran mendalam. Ini terbukti 

dengan umpan balik langsung guru 

selama aktivitas kelas.  Yulastri et al. 

(2025) menemukan bahwa nilai-nilai 

budaya sungai membentuk karakter. 

Penemuan ini selaras dengan 

evaluasi proyek yang didasarkan pada 

budaya sungai, yang menilai 

pemahaman siswa terhadap nilai-nilai 

lokal lebih dari kemampuan teknis 

seni rupa. 

Temuan ini memiliki 

konsekuensi yang signifikan untuk 

metode pembelajaran di sekolah 

dasar.  Guru tidak hanya menilai 

prestasi akademik siswa, tetapi juga 

perkembangan karakter, pemahaman 

budaya, dan kemampuan metakognitif 

mereka.  Sebuah model penilaian 

autentik berbasis budaya yang 

digunakan oleh guru menunjukkan 

bahwa penilaian dapat membantu 

siswa memahami lebih baik budaya 

lokal dan meningkatkan keterampilan 

berpikir mereka yang lebih tinggi.  

Selain itu, pendekatan evaluasi ini 

dapat berfungsi sebagai model bagi 

guru lain dalam mengembangkan 
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evaluasi menyeluruh yang relevan 

dengan konteks lokal. Tujuannya 

adalah untuk membuat pembelajaran 

lebih kontekstual, bermakna, dan 

sesuai dengan Kurikulum Merdeka.  

Sejak perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi, pendekatan guru untuk 

menerapkan deep learning melalui 

kearifan lokal Banjarmasin 

membentuk pola yang konsisten, 

seperti yang ditunjukkan oleh hasil 

dan pembahasan bab ini.  

Perencanaan yang menekankan 

konteks budaya sungai dan 

sasirangan, serta praktik sehari-hari 

masyarakat lokal, memberi dasar kuat 

untuk aktivitas belajar yang signifikan. 

Aktivitas-aktivitas ini kemudian 

diwujudkan dalam pembelajaran yang 

berbasis eksplorasi, diskusi, dan 

pengalaman visual nyata. 

 

E. Kesimpulan 

Menurut penelitian ini, 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi adalah langkah-langkah 

sistematis yang digunakan guru untuk 

menerapkan prinsip pembelajaran 

mendalam melalui kearifan lokal 

Banjarmasin. Pada langkah 

perencanaan, guru membuat tujuan, 

kegiatan, dan media pembelajaran 

yang menggabungkan elemen budaya 

sungai, pola gigi haruan, teknik 

simpul, dan praktik seni lokal. 

Tujuannya adalah untuk menciptakan 

konteks belajar yang nyata dan dekat 

dengan pengalaman siswa.  

Sementara itu, evaluasi dilakukan 

secara formatif dan berfokus pada 

proses melalui observasi, portofolio, 

dan penilaian proyek, yang 

menunjukkan bahwa guru mampu 

mendorong keterlibatan kognitif dan 

afektif siswa melalui aktivitas 

eksploratif, diskusi, praktik langsung, 

dan refleksi. Pelaksanaan 

pembelajaran menunjukkan bahwa 

guru mampu mendorong keterlibatan 

kognitif dan afektif siswa melalui 

aktivitas eksploratif, diskusi, praktik 

langsung, dan refleksi.  Hasilnya 

menunjukkan bahwa peserta didik 

sekolah dasar mendapatkan 

pemahaman konseptual yang lebih 

baik dengan menerapkan kearifan 

lokal. Mereka juga mendapatkan 

pengalaman belajar yang lebih 

mendalam. 

Secara praktis, penelitian ini 

menunjukkan bahwa untuk 

meningkatkan pengalaman asli siswa, 

penerapan deep learning yang 

berbasis kearifan lokal membutuhkan 

dukungan institusional seperti ruang 

kelas yang fleksibel, media 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

306 
 

pembelajaran yang sederhana, dan 

kolaborasi sekolah dengan komunitas 

budaya setempat. Secara teoretis, 

temuan penelitian ini membantu 

memperluas konsep pembelajaran 

mendalam kontekstual—

pembelajaran mendalam yang 

dibangun melalui interaksi siswa 

dengan budaya lokal daratan mereka.  

Selain itu, penelitian ini menyadari 

beberapa kendala. Ini termasuk 

variasi kemampuan siswa, batas 

waktu, dan sarana pembelajaran yang 

tidak sepenuhnya mendukung 

aktivitas eksploratif.  Oleh karena itu, 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi model implementasi 

lintas sekolah, mengevaluasi metode 

tertentu, atau membuat alat evaluasi 

pembelajaran berbasis budaya. Ini 

akan memungkinkan penerapan deep 

learning menjadi lebih merata, terukur, 

dan berkelanjutan di berbagai konteks 

pendidikan dasar. 
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